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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Kehidupan keagamaan masyarakat di Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru adalah seperti yang terlihat dari hasil angket yaitu : masyarakat yang mengikuti kegiatan agama kurang dari 2 tahun sebanyak 50 responden (54,95%), dan 50 responden (54,95 %) dari masyarakat yang ingin menambah ilmu pengetahun dari kegiatan keagamaan tersebut. Sedangkan untuk sarana ibadah sebanyak 66 responden (72,53 %) masyarakat di jalan Macan Lindungan menginginkan masjid tempat yang tepat untuk melakukan kegiatan keagamaan, untuk perbaikan kualitasnya sebanyak  65 responden (71,42 %) masyarakat menginginkan da’i dan tempat kegiatan keagamaanya yang harus dibenahi, dan sebagai hasil dari kegiatan keagamaan masyarakat merasa baik-baik saja setelah mengikuti kegiatan keagamaan sebanyak 65 responden (71,42%).
2. Program yang digunakan untuk meningkatkan kegiatan keagamaan adalah sebanyak 50 responden (54,95 %) mengatakan diskusi, ceramah, kuliah subuh dan dialog agama dan sebanyak 70  responden (76,93 %)  masyarakat menginginkan kegiatan keagamaan dilaksanakan setelah shalat ashar.  

3. Upaya yang dapat dilakukan untuk memotivasi masyarakat dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru adalah sebanyak 65 responden (71,43%) mengatakan ceramah cukup baik, 41 responden (45,06%) yang mengatakan materi ceramah cukup baik, yang mengatakan bahwa kegiatan  keagamaan dapat memotivasi masyarakat untuk melakukan kegiatan keagamaan.  Hal lain yang diinginkan masyarakat sebanyak 44 responden (48,36%) mengatakan bahwa materi dakwah telah sesuai dengan keinginan mad’u,  dan sebanyak 80 responden (87,92%) mengatakan bahwa kegiatan keagamaan perlu dipertahankan, dan 60 responden (65,94%) mengatakan bahwa da’i yang kondang atau terkenal juga dapat menjadi motivasi bagi kegiatan keagamaan.
B. Saran 

1. Untuk masyarakat di Rt.08 Rw.05  Kel. Bukit Baru hendaknya meluangkan waktu untuk menghadiri kegiatan-kegiatan keagamaan seperti acara Maulid Nabi Muhammad  SAW atau acara hari besar agama lain yang dilaksanakan  oleh panitia pelaksana.
2. Untuk para da’i agar dapat memberikan materi dakwah serta solusinya sesuai dengan masalah yang sering atau banyak dihadapi oleh masyarakat kebanyakan dan memberikan contoh atau perilaku yang benar-benar menjadi panutan bagi mad’u.
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